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XVII + 79 halaman, 22 tabel; 9 gambar; 5 lampiran

MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gelombang Korea dan
inovasi terhadap pertumbuhan usaha UMKM di bidang kuliner Korea.
Sampel penelitian sebanyak 114 responden dari pemilik usaha yang menjual
kuliner Korea. Kriteria responden adalah memiliki usaha di Jakarta dan
sudah menjalankan usaha lebih dari satu tahun. Teknik non probability
sampling dengan metode pemilihan sampel purposive sampling digunakan
dengan cara menyebarkan kuesioner secara online melalui Google Form.
Pengolahan data menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukan
bahwa gelombang Korea dan inovasi berpengaruh positif dan signifikan
pada pertumbuhan usaha UMKM di bidang kuliner Korea.

Daftar Pustaka 65 (1954-2024)

NUR HIDAYAH SE, M.M

Vi



ABSTRACT

TARUMANAGARA UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMY AND BUSINESS

JAKARTA

(A)  VALENTINA (115210035)

(B) THE INFLUENCE OF THE KOREAN WAVE AND INNOVATION ON
THE GROWTH OF UMKM BUSINESS IN THE FIELD OF KOREAN
CULINARY

(C)  XVII +79 pages, 22 tables; 9 pictures; 5 attachments

(D) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT

(E)  Abstract:

This study aims to determine the effect of the Korean wave and innovation
on the growth of MSME businesses in the Korean culinary sector. The
research sample was 114 respondents from business owners who sell
Korean culinary. The respondent criteria are having a business in Jakarta
and having been running a business for more than one year. Non-
probability sampling technique with purposive sampling sample selection
method was used by distributing questionnaires online via Google Form.
Data processing using PLS-SEM. The results of the study showed that the
Korean wave and innovation had a positive and significant effect on the
growth of MSME businesses in the Korean culinary sector.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, UMKM di Indonesia menjadi pilar
penting dalam perekonomian Indonesia (Ronaldo & Utama, 2024). UMKM
memberikan kontribusi dalam menciptakan lapangan kerja sehingga
menyerap sebagian besar tenaga kerja (Sirait et al., 2024). Kementerian
Koperasi dan UKM menyebutkan bahwa UMKM menyumbang 61%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. UMKM dapat
merangsang ekonomi global dengan menciptakan peluang usaha baru.
UMKM mendorong beragamnya bentuk kewirausahaan yang inovatif.
Dengan memanfaatkan kemampuan beradaptasi dan kewirausahaan
mereka, UMKM dapat menavigasi tantangan dan menemukan peluang baru.
UMKM yang mampu berinovasi dan beradaptasi terhadap perubahan pasar
global serta memiliki potensi untuk terus berkembang dan menciptakan
nilai tambah bagi perekonomian. Dengan menciptakan peluang usaha baru
yang relevan dengan tren dan kebutuhan konsumen, UMKM dapat
memperkuat daya saing serta memberikan kontribusi yang signifikan pada
pertumbuhan usaha. Pertumbuhan ini tidak hanya dilihat dari peningkatan
pendapatan atau ekspansi pasar, tetapi juga dari kemampuan UMKM untuk
mempertahankan eksistensi mereka di tengah persaingan yang semakin
ketat.

Pada era globaliasi ini, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar
mereka dengan menyesuaikan produk atau layanan berdasarkan perubahan
preferensi pasar. Memahami dinamika pasar dan kebutuhan pelanggan
penting agar tetap kompetitif (Amadasun & Mutezo, 2022). Pengusaha



didorong untuk mendeteksi dan mengantisipasi perubahan pasar dan tren
terkait kebutuhan pelanggan dengan lebih baik, pendekatan ini penting
untuk tetap responsif terhadap permintaan pasar.

UMKM dapat menciptakan nilai yang unik, yang berkontribusi pada
pertumbuhan berkelanjutan. Di tengah tren global, UMKM dapat
meningkatkan daya tarik dengan cara memadukan elemen populer dengan
budaya lokal, sehingga mempertahankan relevansi di pasar kompetitif. Tren
global dibentuk oleh globalisasi, kemajuan teknologi, dan dinamika pasar
yang terus berkembang. Globalisasi membuka pasar baru bagi UMKM,
memungkinkan untuk mendiversifikasi basis pelanggan dan meningkatkan
pendapatan (Kumari & Devi, 2023). Memahami faktor ini penting untuk
tujuan perkembangan bisnis.

Pertumbuhan usaha biasanya digunakan sebagai tujuan akhir dalam
sebuah bisnis, hal ini juga menjadi sebuah tolak ukur keberhasilan sebuah
bisnis dan mendorong dalam menciptakan kekayaan, lapangan kerja, dan
pengembangan ekonomi. Martin-Garcia & Moran Santor (2021)
menyatakan pertumbuhan bisnis merupakan sebuah proses dan tugas
mempersiapkan analitis peluang pertumbuhan potensial. Pertumbuhan
usaha seringkali membutuhkan penyesuaian yang matang seperti tren pasar
dan inovasi. Bagi para pelaku usaha, perkembangan menjadi sebuah
tantangan besar sekaligus juga peluang untuk mengharuskan mereka
menemukan strategi yang tepat dengan perubahan kondisi pola permintaan
masyarakat. Pertumbuhan usaha di Indonesia belakangan ini semakin terasa
pesat, baik karena peningkatan pesaing atau teknologi yang semakin cepat,
pengusaha harus dapat memanfaatkan peluang yang ada. Keberhasilan
dalam mencapai pertumbuhan ini akan memberikan dampak positif, baik
bagi perusahaan itu sendiri maupun bagi ekosistem industri dan ekonomi di
sekitarnya. Pertumbuhan usaha tidak hanya dinilai dari peningkatan
pendapatan, namun kemampuan dalam beradaptasi. Oleh karena itu seorang
pengusaha harus mengindentifikasi peluang baru.



Korean wave atau gelombang Korea bisa dengan mudah masuk ke
Indonesia, tentunya karena globalisasi dan perkembangan teknologi yang
pesat sehingga masyarakat dengan mudah mengetahui budaya
mancanegara. Indonesia tidak luput menjadi tempat berkembangnya budaya
Korea. Produk Korea menyebar luas, seperti pakaian, kosmetik, film, dan
tentu saja K-Food (makanan Korea). Popularitas K-Pop, K-Drama, dan
budaya Korea lainnya memainkan peran penting dalam permintaan produk
Korea. Gelombang Korea cepat menyebar ke semua industri karena
keberadaanya yang mudah diterima oleh semua kalangan. Fenomena
Korean wave yang disebut juga sebagai “Hallyu”, yang berasal dari kamus
mandarin (Jang & Paik, 2012).

Inovasi memainkan peran yang sangat penting dalam dunia bisnis,
karena dianggap sebagai faktor utama dalam menciptakan keunggulan
kompetitif (Ellitan, 2009:19). Di zaman sekarang, inovasi semakin menjadi
kunci keberhasilan seiring dengan pergeseran pasar dari lokal dan regional
menuju pasar global. Pasar global menambah intensitas persaingan, yang
semakin kompleks dan dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang
pesat. Tanpa inovasi, sebuah usaha tidak akan dapat berkembang atau
bertahan lama karena konsumen memiliki pola yang berubah dengan cepat.
Masyarakat cenderung mencari produk yang dapat memenuhi kebutuhan
dan keinginan mereka, sehingga inovasi menjadi hal yang sangat
dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha. Hills (2008) menyatakan
bahwa inovasi adalah ide, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh
individu atau kelompok pengguna lainnya. Keberhasilan atau kegagalan
suatu inovasi sangat bergantung pada bagaimana pemilik usaha mengelola
dan memahami kebutuhan pelanggan mereka.

Munculnya gelombang budaya Korea telah memengaruhi banyak aspek
kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah tren makanan Korea. Di
Indonesia, minat terhadap makanan Korea terus meningkat. Pada tahun
2023, Kementerian Pertanian, Pangan, dan Urusan Pedesaan Korea,

bersama dengan Korea Agro-Fisheries and Food Trade Corporation (aT



Center), melaporkan bahwa pendapatan dari makanan Korea di Indonesia
mencapai US$ 300 juta. Di tahun 2020, Badan Pusat Statistik (BPS)
menyebutkan hal demikian, bahwa 1,51 juta usaha mikro, kecil dan,
menengah bergerak di bidang makanan. Banyak UMKM vyang
memanfaatkan popularitas budaya Korea untuk strategi branding produk
mereka, dengan masakan khas Korea Selatan sebagai salah satu inspirasi
yang Kini dapat dengan mudah ditemukan di berbagai usaha makanan.
Popularitas gelombang Korea menyebar ke berbagai bidang termasuk
makanan, yang pada awalnya bukan representasi utama (Ko, 2009)
sebagaimana dibuktikan oleh menjamurnya restoran Korea dan
meningkatnya ketersediaan produk makanan Korea di pasar utama. Dengan
semakin banyaknya UMKM yang berinovasi, sektor ekonomi dihadapkan
pada tuntutan untuk beradaptasi dan peka terhadap perubahan tren atau isu

yang berkembang di masyarakat (Raifa dkk., 2024).

Popularitas konten Korea di Indonesia
2017
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Gambar 1. 1 Popularitas Konten Korea di Indonesia

Sumber: Lokadata.id, 2019

Berdasarkan data diatas, bisa dilihat bahwa kepopuleran konten makanan
Korea menempati urutan ke-3, setelah K-Pop dan produk kecantikan.
Kepopuleran sebesar 52,5%, menunjukan salah satu popularitas yang tinggi

akibat gelombang Korea adalah, makanan Korea. Bisa disimpulkan, industri



atau perdagangan usaha kuliner bisa menjadi salah satu acuan bagi pelaku
usaha untuk memulai bisnis di bidang tersebut. Angka kepopuleran yang
signifikan menunjukan bahwa industri makanan Korea diterima baik di
Indonesia, sehingga ada pasar yang siap menerima produk tersebut. Produk
makanan Korea juga sudah menjadi tren pilihan kuliner bagi masyarakat
Indonesia, oleh karena itu banyak restoran Korean wave hadir di Indonesia.
(Ni Putu Elvina Suryani, 2015). Tren usaha K-Food ini tidak hanya terjadi
di kota besar, tetapi juga memasuki kota kecil di Indonesia (Yuniar &
Siswah, 2022). Disebutkan juga oleh (Daekwan et al., 2014), fenomena
budaya Korea menjadi pendorong dalam mempromosikan industri makanan
Korea, dan tentu saja menumbuhkan basis konsumen yang baru. Hal lain,
yang membuat pertumbuhan usaha ini berjalan dengan baik adalah
pengalaman baru bagi konsumen dari segi inovasi seperti makanan khas
Korea dengan citra rasa perpaduan lokal lalu terhubung dengan kebudayaan
Korea yang terasa kental. Pengetahuan subyektif dan sikap terhadap
makanan Korea sangat berpengaruh pada niat untuk mengunjungi restoran
Korea, pemahaman budaya dapat memperkuat niat konsumen mencari
inovasi kuliner baru dari Korea (Sunhee et al., 2018).

Penelitian sebelumnya telah dinyatakan bahwa Korean wave
memberikan pengaruh langsung pada pertumbuhan bisnis/perdagangan dan
industri (Botovalkina et al., 2018). Lalu pada pada penelitian (Gammon,
2024) disebutkan bahwa ketika Hallyu telah menyebar, bisnis yang
menyediakan produk atau layanan meniru gaya Korea telah berkembang.
Namun, terdapat sanggahan dalam penelitian (Yulim et al., 2020) bahwa
penyebaran produk budaya Korea mengalami penghambatan karena
sedikitnya interaksi budaya. Penelitian (Jihye, 2023) juga menyatakan
bahwa hipotesis penulis mengenai hubungan gelombang Korea dengan
pengembangan bisnis restoran Korea sangat bertentangan dengan kenyataan
aslinya, yang dimana penulis menyatakan bahwa popularitas gelombang
Korea ini bukanlah faktor krusial adanya pertumbuhan bisnis di sektor

kuliner (restoran Korea) di Frankfurt. Berbicara mengenai inovasi, masih



terdapat sanggahan dalam penelitian (Freel & Robson, 2004) mereka
menemukan hubungan negatif jangka pendek antara inovasi dengan
pertumbuhan atau produktivitas. Sedangkan dalam penelitian (Sugiarto &
Dimas, 2022) dinyatakan bahwa inovasi berpengaruh terhadap
pertumbuhan usaha.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dalam penulisan
diatas, maka penulis mengajukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh
Gelombang Korea dan Inovasi terhadap Pertumbuhan Usaha UMKM di

Bidang Kuliner Korea”

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan oleh penulis,
berikut identifikasi masalah:

a. Tantangan pertumbuhan usaha yang membutuhkan penyesuaian tren
pasar dan inovasi untuk menghadapai persaingan yang ketat

b. Fluktuasi pertumbuhan usaha akibat gelombang Korea

c. Inovasi menjadi elemen kunci, karena tanpa inovasi usaha sulit
bertahan dan berkembang dalam menghadapi perubahan pola
konsumsi yang dinamis

d. Hambatan dalam penyebaran produk Korea meskipun popularitas
sudah tinggi

e. Hubungan negatif antara inovasi dengan pertumbuhan usaha

f. Popularitas gelombang Korea bukan faktor krusial pengembangan

sebuah bisnis

3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis berupaya membatasi
ruang lingkup penelitian ini guna meningkatkan efisiensi dalam hal waktu,
biaya, dan tenaga selama proses penelitian. Berikut ini adalah batasan-
batasan masalah yang akan dijabarkan oleh penulis:



e Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Gelombang
Korea dan Inovasi sebagai variabel independen dan Pertumbuhan
Usaha sebagai variabel dependen.

e Lokasi penelitian di Jakarta khususnya UMKM yang menjual
makanan Korea

e Responden dalam penelitian ini adalah pemilik usaha kuliner

makanan Korea

4. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian yang telah dijabarkan, maka yang menjadi
pembahasan dalam penelitian ini adalah:
a. Apakah Gelombang Korea berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Usaha pada UMKM di Bidang Kuliner Korea?
b. Apakah Inovasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Usaha pada
UMKM di Bidang Kuliner Korea?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari Gelombang Korea
terhadap Pertumbuhan Usaha
b. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari Inovasi terhadap

Pertumbuhan Usaha

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan membawa banyak manfaat serta informasi yang
dapat digunakan seluruh pihak, antara lain:

a. Manfaat Teoritis



1) Mengkaji hubungan gelombang Korea dan Pertumbuhan
Usaha UMKM
2) Memberikan dasar inovasi untuk sebuah bisnis/usaha
b. Manfaat Praktis
1) Membantu pelaku usaha memanfaatkan tren gelombang
Korea

2) Meningkatkan daya saing melalui inovasi
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